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Abstract: The use of technology in the learning process really helps the
learning process to be more advanced and updated. Therefore,
prospective educators are required to be able to take advantage of
existing technology. This study aims to create interactive learning
media for the subject of discussion of Parabolic Motion and to build
interest in learning of class X SMA/MA students towards interactive
website-based physics learning. This research uses the type of
Research and Development (R & D) which adapts the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). The
media is validated by material expert lecturers and media experts
based on predetermined indicators. The results of website development
show that the learning media created have very valid criteria with
material experts getting a score of 89.7%, media experts scoring
90.4%, and learning interest test scores for 34 students of class X IPA
SMA Negeri 1 Semendawai Timur 94%. So it can be concluded that the
website created is feasible to be used as an interactive Physics
learning medium for class X SMA on the subject of Parabolic Motion.
And can build interest in student learning.

Keywords: Learning media,
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Abstrak: Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran sangat
membantu proses belajar jadi lebih maju dan update. Oleh karenanya,
para calon pendidik dituntut untuk bisa memanfaatkan teknologi yang
ada. Penelitian ini bertujuan untuk membuat media pembelajaran
interaktif pokok pembahasan Gerak Parabola serta membangun minat
belajar siswa SMA/MA kelas X terhadap pembelajaran fisika interaktif
berbasis website. Penelitian ini menggunakan jenis Research and
Development (R & D) yang mengadaptasi model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation). Media
divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli media berdasarkan indikator
yang telah ditentukan. Hasil pengembangan website bahwa media
pembelajaran yang dibuat memiliki kariteria sangat valid dengan ahli
materi mendapat skor 89,7%, ahli media skor 90,4%, dan skor uji coba
minat belajar kepada 34 siswa kelas X IPA SMA Negeri 1
Semendawai Timur 94%. Maka dapat disimpulkan bahwa website yang
dibuat layak dijadikan sebagai media pembelajaran Fisika interaktif
untuk SMA kelas X pada pokok bahasan Gerak Parabola. Serta dapat
membangun minat belajar siswa.

PENDAHULUAN

Seiring  perkembangan teknologi
dalam dunia pendidikan yang semakin
meningkat membuat dunia Pendidikan
menciptakan terobosan baru berupa
aplikasi-aplikasi  pembelajaran  yang
memudahkan peserta didik menyimak
materi-materi pembelajaran di sekolah
maupun di luar sekolah. Pendidikan pada

hakikatnya suatu kegiatan yang secara
sadar dan disengaja, serta penuh
tanggung jawab yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada anak sehingga
timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapai kedewasaan yang
dicita-citakan dan berlangsung terus
menerus (Ahmadi Abu & Nur Uhbiyati,
2007).
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berevolusi semakin signifikan
dan menuju era praktis, contohnya dalam
dunia pendidikan. Perkembangan yang
terjadi salah satunya pada sistem
pengolahan dan sistem pembelajaran. Hal
ini  menjadi tantangan guru dalam
menjalankan tugasnya dengan
menampilkan media pembelajaran yang
bervariasi dengan terus bereksplorasi
guna mencapai tujuan pembelajaran
(Putra et al., 2017). Penggunaan
smartphone dalam proses pembelajaran
mendukung penyimpanan sumber belajar
yang praktis, mudah dibawa dan mudah
diakses (Anesias Anggoro, & Gunawan,
2018). Hal ini dikarenakan siswa lebih
tertarik pada sarana yang tergolong baru
dan bersifat "kekinian™ serta
menyesuaikan dengan kehidupan sehari-
hari (Putra et al., 2017).

Terciptanya media pembelajaran
berbasis website dapat menimbulkan rasa
tertarik dari siswa untuk belajar sehingga

siswa dapat lebih mudah untuk
memahami  materi  pelajaran  yang
disampaikan guru  (Kartika, 2019;

Nursyam, 2019). Bukan hanya itu, media
pembelajaran website dapat membangun
minat belajar siswa pada pembelajaran
fisika.

Upaya untuk meningkatkan minat
belajar siswa yaitu dengan mengolah
proses pembelajaran lebih  menarik
sehingga tidak membosankan saat proses
belajar berlangsung dan siswa dapat
memahami materi pembelajaran, salah
satunya dengan menggunakan website.
Adanya media pembelajaran fisika berupa
website siswa akan lebih mudah
memahami materi selain itu siswa juga
akan lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran  karena adanya media
pembelajaran yang menarik dan tidak
monoton.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
Research and Development (R&D). R&D

adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifannya (Anwar Setiadi,
Yuliatmojo, & Nurhidayat, 2018). Desain

model pengembangan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah ADDIE
(Analysis, Design, Development,

Implementation and Evaluation). Desain
pengembangan ADDIE dikembangkan
oleh Dick and Carry pada tahun 1996
untuk merancang media pembelajaran
yang terdiri dari lima fase atau tahapan
yaitu analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development),
implementasi ~ (implementation),  dan
evaluasi (evaluation) (Anwar Setiadi,
Yuliatmojo, & Nurhidayat, 2018).

Gambar 1. Skema model ADDIE

Klasifikasi  penilaian  kalayakan
media pembelajaran di tunjukkan pada
tabel 1berikut (Lailia, 2019):

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian Kelayakan
Media Pembelajaran

No (%) Kevalidan Kategori

1 0<K<20 Tidak Valid
2 20<K <40 Kurang Valid
3 40<K<60 Cukup Valid
4 60 <K <80 Valid

5 80<K<100 Sangat Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analysis
a. Berdasarkan  hasil  wawancara
penulis dengan pendidik mata
pelajaran fisika kelas X SMA
Negeri 1 Semendawai Timur,
bahwasannya sumber yang ada
disekolah terbatas dan ketika belajar
yang digunakan hanyalah sumber
belajar buku tetapi tidak ada sumber
belajar penunjang lainnya. Namun
sumber belajar buku ini membuat
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siswa jenuh dan bosan untuk belajar
dikarenakan penyajian materi yang
terdapat didalam sumber belajar
cetak terlalu biasa dan monoton.

. Analisis silabus bertujuan untuk
melihat materi yang dikembangkan
harus sesuai dengan silabus yang
digunakan. Sekolah menggunakan
kurikulum 2013 dengan kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator dan
tujuan belajar

. Analisis belajar siswa berguna
untuk  mencari  solusi  dari
permasalahan yang dihadapi peserta
didik dalam belajar dan melihat
faktor-faktor pendukung sekaligus
penghambat dalam belajar siswa.
Dalam  menganalisis  karakter
peserta didik dapat dilihat dari gaya
belajar, tingkah laku, kesulitan
minat dan belajar siswa. Peserta
didik kelas X SMA Negeri 1
Semendawai Timur memiliki gaya
belajar yang bermacam-macam, ada
yang visual dan yang audio.
Selanjutnya tingkah laku peserta
didik dalam belajar cukup baik
dalam  mengikuti pembelajaran.
Lalu kesulitan belajar siswa yaitu
bahan ajar yang digunakan monoton
terhadap bahan ajar buku sehingga
membuat siswa kurang mengerti
dan bosan. Serta minat belajar
peserta didik, kurangnya minat
siswa dalam belajar fisika salah satu
penyebabnya adalah bahan ajar
yang digunakan hanya bahan ajar
buku dengan penyajian biasa dan
monoton.  Bahan  ajar  cetak
membuat siswa bosan dan sulit
memahami isi buku atau bahan ajar
cetak. Karakteristik peserta didik di
kelas X SMA Negeri 1 Semendawai
Timur, maka peneliti memilih
mengembangkan media
pembelajaran berbasis website.
Media pembelajaran website
merupakan salah satu bahan ajar
kekinian yang dapat digunakan di
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laptop maupun di android. Media
pembelajaran website ini salah satu
bahan ajar yang memanfaatkan
teknologi zaman modern. Media
pembelajaran website yang
dikembangkan yaitu media
pembelajaran fisika berbasis website
pada materi gerak parabola yang
akan mempermudah siswa dalam
belajar.

. Pada proses belajar mengajar mata

pelajaran fisika kelas X SMA
Negeri 1 Semendawai Timur masih
menggunakan buku, LKS dan
modul. Berdasarkan hasil analisis
penyajian materi pada bahan ajar
buku yang sulit dipahami oleh siswa
dikarenakan terlalu biasa dan
monoton sehingga sulit memahami
isi  buku Kketika siswa belajar
mandiri. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada sumber belajar
penunjang yang dapat digunakan
siswa dalam proses belajar baik di
kelas maupun belajar mandiri.

2. Design

Setelah  dilakukan tahap-tahap
perancangan  dalam  pembuatan
media, maka dihasilkan media
pembelajaran berbasis  website
dengan materi gerak parabola. Dalam
tampilan terdiri atas menu dan
submenu yang dapat dipilih langsung
oleh pengunjung web
(https://unuhagerakparabola.my.id/).
Pada penelitian ini, website media
pembelajaran dibangun menggunakan
program Adobe Dreamweaver.

a. Tampilan Laman Utama

Beranda adalah tampilan
yang pertama kali dilihat saat
website diakses. Dalam beranda
terdapat beberapa menu utama,
disetiap ikon tersebut terdapat isi
didalamnya. Tampilan beranda
seperti pada Gambar 2.
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ole c. Tampilan Menu Materi

Tampilan menu materi berisi
tentang beberapa icon materi,
video animasi dan icon latian soal.
Tampilan menu materi seperti
pada Gambar 4.

==

Tinggi Maksimum Dan Latihan Soal

»
PR LATIHAN
‘.‘::.-.. [rS——— LATIHAN :;W‘“';;- E’j S®AL
S@AL S

Gambar 2. Menu beranda

b. Tampilan Menu Pendahuluan Gambar 4. Menu materi

Tampilan menu pendahuluan d. Tampilan ~ Menu  Simulasi

berisi tentang kompetensi inti, .

kompetensi  dasar, indikator, Interaktif

materi pokok, tujuan Tampilan menu simulasi

pembelajaran. Tampilan menu interaktif berisi tentang visualisasi

pendahuluan seperti pada Gambar gerak parabola, sehingga akan

3. memudahkan peserta didik

memahami materi gerak parabola
dan meningkatkan kemampuan
eksplorisasi siswa serta membuat
siswa lebih tertarik terhadap
_ materi gerak parabola. Tampilan
e menu simulasi interaktif seperti

Materi Pokok

Tujuan Pembelajaran

Gambar 3. Menu pendahuluan

Gambar 5. Simulasi interaktif
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e. Menu Evaluasi

Menu evaluasi berisi tentang
soal-soal gerak parabola untuk
mengetahui kemajuan,
perkembangan, serta keberhasilan
peserta didik setelah melaksanakan
proses pembelajaran. Tampilan
menu evaluasi seperti pada
Gambar 6.

Evaluasi

Gambar 6. Evaluasi

f. Tampilan Menu Kontak

Tampilan menu kontak berisi
tentang biodata penulis yang ada
di dalam website. Tampilan menu
kontak seperti pada Gambar 7.

Detail Kontak Permintaan Penawaran
9k Agus Sepetrs
emer Taazes

Tkuti Kami

000

Gambar 7. Kontak
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3. Development

Tujuan dari tahapan ini adalah
untuk menghasilkan media yang
sudah direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan oleh validator dan
mengetahui tingkat kevalidan dari
media yang telah dibuat. Analisis
Validasi Pembelajaran Fisika
Interaktif Berbasis Website Pada
Pokok Pembahasan Gerak Parabola
sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi
website ini divalidasi oleh 3 orang
validator setelah mendapatkan
kategori valid maka lembar
validasi ini dijadikan lembar
validasi  Pembelajaran  Fisika

Berbasis Website Pada Pokok

Pembahasan Gerak Parabola.

Adapun saran dan revisi yang

diberikan oleh validator, yaitu:

1. Validator 1 menyarankan Perlu
adanya apersepsi  dibagian
beranda. Contohnya terkait
gerak parabola, ini bertujuan
untuk memotivasi siswa untuk
belajar.

2. Tambahkan menu referensi.

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi

No Aspek Skor Kategori
1 Aspek Desain 90 Sangat
Pembelajaran Valid
2 Aspek Isi Materi 88 Sangat
(Content) Valid
3  Bahasadan 93.4 Sangat
Komunikasi " Valid
Jumlah Sangat
89,7 valid

Berdasarkan tabel 2 bahwa materi
pembelajaran fisika berbasis website
pada pokok pembahasan gerak
parabola secara keseluruhan memiliki
rata-rata 89,7%. Berdasarkan teori
tentang kategori validitas (Riduwan &
Sunarto, 2017), maka pembelajaran
fisika berbasis website pada pokok
pembahasan gerak parabola pada siswa
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SMAN 1 Semendawai Timur termasuk
kedalam kriteria sangat valid.
b. Validasi Ahli Media

Media website ini divalidasi oleh 3
orang validator Setelah mendapatkan
kategori valid maka dijadikan lembar
validasi pembelajaran fisika berbasis
website pada pokok pembahasan gerak
parabola. Adapun saran dan revisi
yang diberikan oleh validator, yaitu
menambahkan skor hasil evaluasi.

O Aspek
Usability

98

96

94 | H Aspek
92 ] Functionallity

90

O Aspek
88 1 Komunikasi
Visual

86

O Jumlah Rata-
Skor Rata

84 4

Grafik 1. Validasi Ahli Media

Grafik 1 memperlihatkan bahwa
media pembelajaran fisika berbasis
website pada pokok pembahasan
gerak parabola memiliki skor rata-
rata 90,4%. Berdasarkan teori
Riduwan tentang kategori validitas,
maka pembelajaran fisika berbasis
website pada pokok pembahasan
gerak parabola pada siswa SMAN 1
Semendawai Timur memiliki kriteria
sangat valid.

4. Implementation

Analisis  ini  dilakukan  dengan
memberikan website gerak parabola
kepada siswa SMAN 1 Semendawali
Timur kelas X MIPA 1 sebanyak 34
siswa. Setelah website dipahami maka
siswa mengisi angket yang telah dibuat.
Hal ini dilakukan bertujuan untuk melihat
minat pembelajaran  fisika  berbasis
website pada pokok pembahasan gerak
parabola dikelas X MIPA 1 SMAN 1

(Riki Agus Saputra, Thoha Firdaus, Siti Anisatur Rofigoh)

Semendawai Timur dalam membangun
minat belajar siswa.
Tabel 3. Hasil analisis minat belajar

No Pertanyaan %  Kiriteria
Tampilan website fisika Sangat
1.5 . 95 - I
ini menarik. Tinggi
Website fisika ini
2 membuat saya ingin 94 _SrqngaF
belajar gerak parabola ingg!
Dengan  menggunakan
3 website ini dapat 98 Sangat
membuat belajar fisika Tinggi
tidak membosankan.
Website fisika ini
4 mendukung saya untuk 91 Sangat
menguasai pelajaran Tinggi
gerak parabola
Dengan adanya simulasi
interaktif ~ memberikan Sangat
5 o 94 - I
motivasi untuk Tinggi
mempelajari materi.
Penyampaian materi
6 dalam website fisika ini 91 Sangat
berkaitan dengan Tinggi
kehidupansehari-hari
Materi yang disajikan
7 dalam  website fisika 94 _SrqngaF
ini mudah saya pahami ingg!
Dalam website fisika ini
terdapat beberapa bagian Sangat
8 88 - 9%
untuk saya menemukan Tinggi
konsep sendiri
Penyajian materi dalam
website fisika ini Sangat
9 mendorong saya untuk 95 Tinggi
berdiskusi dengan teman
yang lain.
Website fisika ini
memuat evaluasi yang
dapat menguji seberapa Sangat
10 . 98 - I
jauh pemahaman Tinggi
tentang materi  gerak
parabola.
Kalimat dan paragraf
11 Yang digunakan dalam 94 Sangat
website fisika ini jelas Tinggi
dan mudah dipahami.
Bahasa yang digunakan
12 dalam website fisika ini 98 Sangat
sederhana dan mudah Tinggi
dimengerti
Huruf yang digunakan
13 sederhana dan mudah 94 f_?_e_mga’;
dibaca. Inggt
Jumlah 94 Sz?lngaF
Tinggi
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Hasil analisis minat belajar siswa kelas
X IPA 1 SMA N 1 Semendawai Timur
memiliki skor rata-rata 94%. Berdasarkan
kriteria validitas angket (Lailia, 2019),
maka website gerak parabola kepada
siswa kelas X MIPA 1 SMA N 1
Semendawai Timur termasuk kedalam
kategori sangat tinggi dalam membangun
minat belajar siswa.

5. Evaluation
Tahap kelima dari model
pengembangan ADDIE adalah tahap

evaluation atau penilaian. Setelah tahap
implementation  dilaksanakan,  tahap
selanjutnya adalah penilain  website
pembelajaran. Aspek minat belajar dapat
dilihat dari pengisian analisis minat
belajar siswa, sebagaimana dipaparkan
pada Tabel 3. Respon siswa terhadap
website yang telah digunakan
menunjukkan kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran
dengan website efektif dan dapat
dinyatakan website yang dikembangkan
baik dari aspek keefektifannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan pada kelas X SMA N 1
Semendawai Timur, dapat disimpulkan
bahwa Pembelajaran fisika berbasis
website pada pokok pembahasan gerak
parabola pada siswa kelas X SMA N 1
Semendawai Timur telah memenuhi rata-
rata kriteria sangat valid dengan validitas
ahli materi yaitu 89,7% dan validitas ahli
media 90,4%. Hasil analisis pembelajaran
fisika berbasis website pada pokok

pembahasan gerak parabola dalam
membangun  minat  belajar  siswa
dikategorikan  sangat valid dengan

memberikan angket kepada siswa kelas X
MIPA 1 SMA N 1 Semendawai Timur
dan telah memenuhi kategori nilai yaitu
94%.

SARAN

Bagi peneliti  selanjutnya, perlu
ditingkatkan lagi pengetahuannya tentang
adobe dreamweaver atau aplikasi
alternatif lainnya untuk dapat
mengembangkan website yang lebih baik
lagi dan diharapkan penelitian sampai ke
tahap efektifitas.
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